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ABSTRAK

FATHUL ARIFIN. Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, dan
Persepsi Risiko Terhadap Minat Penggunaan Quick Response Indonesian
Standard (QRIS) Pada Generasi Z Desa Depok Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang.

Perkembangan teknologi keuangan mendorong perubahan signifikan dalam
sistem pembayaran di Indonesia. Salah satu inovasi yang diperkenalkan Bank
Indonesia adalah Quick Response Indonesian Standard (QRIS) yang berfungsi
untuk mempermudah transaksi non-tunai. Meskipun implementasinya terus
meluas, masih terdapat kelompok masyarakat, khususnya generasi Z di wilayah
pedesaan, yang belum sepenuhnya berminat menggunakan QRIS. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan
persepsi risiko terhadap minat penggunaan QRIS pada generasi Z Desa Depok,
Kecamatan Kandeman, Kabupaten Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Sampel penelitian berjumlah 96 responden yang
ditentukan melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dengan skala likert. Dalam penelitian ini data diolah menggunakan
software komputer IBM SPSS statistic 25. Uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi
klasik juga dilakukan untuk memastikan keandalan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (uji t), variabel literasi
keuangan dan persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan QRIS pada generasi Z Desa Depok, sedangkan persepsi risiko
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan QRIS pada generasi Z
Desa Depok. Secara simultan (uji F), ketiga variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan QRIS pada generasi Z Desa Depok. Hasil
output nilai koefisien determinasi (Adjusted R?) adalah sebesar 0,489 atau 48,9%,
yang berarti bahwa minat penggunaan QRIS dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor atau variabel-variabel lain
tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, Minat
Penggunaan, QRIS, Generasi Z.
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ABSTRACT

FATHUL ARIFIN. The Effect of Financial Literacy, Perceived Ease of Use, and
Perceived Risk on the Interest in Using Quick Response Indonesian Standard
(ORIS) (Case Study of Generation Z in Depok Village, Kandeman District,
Batang Regency).

The development of financial technology has brought significant changes to
Indonesia’s payment system. One of the innovations introduced by Bank Indonesia
is the Quick Response Indonesian Standard (QRIS), which functions to facilitate
cashless transactions. Although its implementation continues to expand, there are
still groups of people, particularly Generation Z in rural areas, who have not fully
shown interest in using QRIS. This study aims to analyze the influence of financial
literacy, perceived ease of use, and perceived risk on the interest in using QRIS
among Generation Z in Depok Village, Kandeman District, Batang Regency.

This research employs a quantitative approach with a field research design.
The sample consists of 96 respondents selected using the purposive sampling
technique. Data were collected using a likert-scale questionnaire and processed
using IBM SPSS Statistics 25 software. Validity, reliability, and classical
assumption tests were also conducted to ensure data reliability and accuracy.

The results show that partially (t-test), the variables of financial literacy
and perceived ease of use have a positive and significant effect on the interest in
using QRIS among Generation Z in Depok Village, while perceived risk has no
significant effect. Simultaneously (F-test), the three variables have a significant
effect on the interest in using QRIS among Generation Z in Depok Village. The
result of the coefficient of determination test (Adjusted R?) is 0.489 or 48.9%, which
means that the interest in using QRIS can be explained by the three independent
variables, while the remaining percentage is influenced by other factors not
included in this research model.

Keywords: Financial Literacy, Perceived Ease of Use, Perceived Risk, Usage
Interest, QRIS, Generation Z.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
s Kha Kh ka dan ha
R Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
B
. Zai z zet
)
Sin S es
J*
G Syin sy es dan ye
e Sad $ es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)

xiii



5L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik (di atas)
i Gain g ge
U Fa f ef
3 Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
. Mim m em
3 Nun n en
3 Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a a
. Kasrah 1 i

Xiv




s Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
N 6 Fathah dan ya ai adanu
' j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- wf kataba
- JM fa'ala
- & suila
- S kaifa
- Jy- haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
e Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
o Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
_ ; Dammah dan wau | @ u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- & rama
- ¥ qla

- Ji&  vagilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

- Jub‘%\ iu.aj) raudah al-atfal/raudahtul atfal

.};,@’ ¢ F ) /o —
- 3ysxal) 2305l al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

- izl talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- JF nazzala

al-birru

1
o
Ny

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:
. & ar-rajulu
. ;.ujs al-qalamu
) M\ asy-syamsu
i, j)&\ al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

%4

- JAE  ta’khuzu

- % syai’un

- ¢l an-nav’u
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

204

- GE A s A :)\; Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- B BEE o~ Bismillahi majrehda wa mursaha

-

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

XiX



Contoh:

- Gl &5 & 2ad) Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/ Alhamdu lillahi

.

rabbil ‘alamin

- V"':‘“ dn‘}“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- S3as Allaahu gaftirun rahim
- a oV a Lillahi al-amru jamT an/
Lillahil-amru jamt anv
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mekanisme pembayaran di masa dahulu awalnya sangat bergantung
dari bentuk uang tunai sebagai instrumen pembayaran yang menjaga
kestabilan. Seiring dengan kemajuan teknologi, metode pembayaran telah
bertransformasi dengan hadirnya e-money dan sistem pembayaran digital.
Transformasi ini menunjukkan evolusi cara bertransaksi, di mana peran
uang tunai secara bertahap digantikan oleh pembayaran non-tunai yang
menawarkan efisiensi dan penghematan lebih besar (Tarantang et al., 2019).
Revolusi teknologi telah mengubah pola transaksi dalam masyarakat
modern. Kemajuan sistem pembayaran digital semakin diminati karena
menawarkan solusi yang lebih efisien dan mutakhir dibandingkan metode
konvensional. Transaksi tunai masih relevan, namun terbatas pada
pembayaran bernilai rendah, mengingat risiko dan ketidakpraktisan
membawa uang fisik dalam jumlah besar. Berbagai permasalahan seperti
antrian panjang, beredarnya uang palsu, serta ancaman kriminalitas seperti
pencurian dan perampokan yang terkait dengan penggunaan uang tunai,
telah mendorong terciptanya berbagai terobosan dalam sistem pembayaran
non-tunai yang lebih aman dan nyaman (Indriani et al., 2023).

Berbagai inovasi pembayaran terus dikembangkan untuk
memberikan kemudahan transaksi yang lebih modern dan efektif bagi

masyarakat. Menurut informasi dari Otoritas Jasa Keuangan, evolusi alat



pembayaran telah berkembang dari uang tunai (kartal) ke sistem berbasis
kertas (paper-based), dilanjutkan dengan sistem berbasis kartu (card-
based), hingga kini mencapai era pembayaran elektronik yang
memanfaatkan teknologi smartphone dan jaringan internet. Seiring dengan
perkembangan tersebut, penggunaan perangkat mobile yang terkoneksi
internet pun menunjukkan peningkatan yang signifikan (Indriani et al.,
2023).

Inovasi teknologi terkini telah membuka jalan bagi terciptanya
metode transaksi yang lebih terjamin dan praktis, ditandai dengan hadirnya
aplikasi pembayaran mobile yang dilengkapi sistem keamanan canggih serta
kemampuan untuk terhubung dengan beragam platform pembayaran digital.
QRIS menjadi salah satu contoh nyata dari kemajuan sistem pembayaran
elektronik tersebut (Situmorang et al., 2021). Bank Indonesia mulai
memperkenalkan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) yang
ditandai sejak 17 Agustus 2019 yang kemudian secara resmi
diimplementasikan dan dimanfaatkan oleh masyarakat sejak 1 Januari 2020.
Maksud dalam penggunaan QRIS yaitu menggabungkan seluruh
kesepakatan dalam bertransaksi di berbagai bidang. QRIS telah diselaraskan
dengan kapasitas standar sehingga dapat dimanfaatkan oleh semua media
yang berhubungan dengan transaksi berbasis kode QR yaitu seperti OVO,
GoPay, LinkAja, Dana, dan masih banyak yang lainnya (Bank Indonesia,

2020).



Gambar 1.1 Volume Transaksi QRIS tahun 2021-2024 di Indonesia
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Sumber : (Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), 2024)

Grafik menunjukkan pertumbuhan signifikan volume transaksi
QRIS (dalam jutaan) dari tahun 2021 hingga 2024, dengan lonjakan tajam
terutama pada tahun 2024. Total volume transaksi QRIS meningkat dari
301 juta di akhir 2023 menjadi 779 juta pada akhir 2024, mencerminkan
kenaikan sebesar 192%. Komponen Volume Off-Us (transaksi antar
penyedia berbeda) juga mengalami peningkatan pesat, dari 169 juta di akhir
2023 menjadi 677 juta di akhir 2024, yang menandakan meningkatnya
interoperabilitas antar penyedia QRIS. Secara keseluruhan, tren ini
menunjukkan adopsi QRIS yang semakin masif dan sukses sebagai sistem
pembayaran digital yang inklusif, efisien, dan terintegrasi.

Berdasarkan data volume dan nilai transaksi QRIS di Indonesia
yang terus meningkat, Bank Indonesia (BI) bersama berbagai pihak terus
mendorong perluasan penggunaannya. BI melihat potensi QRIS sebagai
alat pembayaran resmi di luar negeri, khususnya di Asia Tenggara. Dalam

rangka mendukung sistem pembayaran lintas batas yang terintegrasi, BI



memperluas kerja sama dengan negara mitra di kawasan tersebut.
Kolaborasi dimulai dengan Bank of Thailand (BoT) melalui implementasi
pembayaran QR lintas negara antara Indonesia dan Thailand,
memungkinkan transaksi cukup dengan memindai QR Code masing-
masing negara. Kerja sama kemudian dilanjutkan dengan Bank Negara
Malaysia (BNM) lewat integrasi QRIS dan DuitNow pada 2023,
mempermudah transaksi bilateral. BI juga menjalin kemitraan dengan
Monetary Authority of Singapore (MAS) untuk menghubungkan QRIS
dengan NETS dan mendukung transaksi antarnegara menggunakan mata
uang lokal. Seluruh inisiatif ini merupakan bagian dari strategi
mewujudkan visi Sistem Pembayaran Indonesia 2025 dan mendukung
integrasi pembayaran kawasan ASEAN melalui Regional Payment
Connectivity (RPC) (Azka, 2023).

Tantangan yang dihadapi oleh QRIS ini salah satunya adalah
kondisi pengetahuan tentang keuangan di negara kita yang belum optimal.
Merujuk pada hasil Survei Nasional (SNLIK) yang dilaksanakan pada
periode 2023, diketahui terdapat perbedaan angka 9,59% antara nilai
literasi keuangan dan nilai inklusi keuangan. Indikator pencatatan
keuangan nasional mempunyai data lebih tinggi ketika disandingkan pada
angka di indikator pemahaman tentang keuangan nasional. Kondisi ini
menunjukkan bahwa 9,59% masyarakat Indonesia yang telah

memanfaatkan layanan keuangan belum sepenuhnya mempunyai



pengetahuan yang cukup tentang keuangan (Otoritas Jasa Keuangan,
2024).

Literasi keuangan menjadi kemampuan individu untuk memahami
dasar finansial dan menggunakan informasi tersebut dalam menciptakan
langkah yang baik. Menurut penelitian oleh Chen H. & Volpe P. (2020)
tingkat literasi keuangan yang tinggi berhubungan positif dengan
penggunaan produk keuangan digital. Dalam konteks ini, literasi keuangan
yang baik akan mendorong konsumen untuk lebih terbuka terhadap
penggunaan QRIS. Penelitian terkait literasi keuangan dan adopsi
teknologi pembayaran di Indonesia menghasilkan temuan yang beragam,
studi Agustian dan Wibisono (2023) serta Kresna dan Nugroho (2022)
mendapati pengetahuan keuangan berhubungan selaras kuat dengan minat
dalam memanfaatkan QRIS. Sebaliknya, temuan Namiroh et al. (2024)
mengindikasikan pengetahuan finansial tidak memberikan keterkaitan
yang kuat dengan minat pemanfaatan e-wallet.

Persepsi kemudahan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
adopsi teknologi baru. Venkatesh et al. (2016) menunjukkan bahwa
seseorang yang beranggapan suatu kemajuan zaman mudah digunakan
akan lebih bisa untuk mengadopsinya. Studi yang dilakukan oleh Siswoyo
dan Irianto (2023) serta Ramadhan et al. (2023) menyimpulkan terdapat
persepsi kemudahan berhubungan positif dan kuat dengan ketertarikan
penggunaan. Namun demikian, hasil yang bertolak belakang ditunjukkan

Saputri (2020), dengan menemukan Pandangan mengenai kemudahan



penggunaan tidak berkontribusi secara signifikan terhadap minat
pemanfaatan QRIS.

Di sisi lain, persepsi risiko bisa memengaruhi ketetapan untuk
memanfaatkan QRIS. Kajian Kerviler et al. (2016) menghasilkan temuan
semakin tinggi persepsi risiko yang dimiliki individu, termasuk
kekhawatiran tentang keamanan dan privasi, semakin rendah ketertarikan
dalam menggunakan layanan keuangan digital. Penelitian Nasih et al.
(2024) serta Seniati dan Werastuti (2024) menunjukkan bahwa persepsi
risiko tidak berhubungan selaras dengan kuat terhadap ketertarikan
pemanfaatan QRIS. Namun, temuan Silaen et al. (2021) menyatakan bahwa
persepsi risiko berhubungan signifikan dengan kemauan dalam
menggunakan QRIS.

Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Volume QRIS Eks-Karesidenan
Pekalongan 2024

Pertumbuhan Volume QRIS di 7 Kab/Kota Eks-Karesidenan Pekalongan
2024
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Jika dibandingkan dengan enam kabupaten/kota lainnya dalam
wilayah eks-Karesidenan Pekalongan, Kabupaten Batang menunjukkan
pertumbuhan volume QRIS yang paling menonjol. Grafik pertumbuhan
memperlihatkan lonjakan signifikan pada bulan Agustus yang mendekati
2.500.000 transaksi, jauh di atas volume pada wilayah lain se eks-
Karesidenan Pekalongan yang menunjukkan pertumbuhan yang relatif
stabil. Meskipun mengalami penurunan pada bulan September, volume
transaksi di Kabupaten Batang kembali meningkat pada bulan November
dan Desember. Pencapaian ini mengindikasikan bahwa Kabupaten Batang
memiliki tingkat penerimaan dan penggunaan QRIS yang lebih tinggi
dibandingkan wilayah sekitarnya. Pertumbuhan ini dapat dikaitkan dengan
keberhasilan sosialisasi serta meningkatnya literasi keuangan digital
kepada masyarakat.

Generasi Z saat ini merupakan kelompok generasi yang paling
dominan. Individu yang tergolong dalam rentang kelahiran 1997 hingga
2012 umumnya menunjukkan tingkat adaptasi yang tinggi terhadap
teknologi digital. Hal ini karena tumbuh dalam era kemajuan teknologi
yang pesat (Zanra & Sufnirayanti, 2024). Berdasarkan informasi
kependudukan di periode 2020, Sebagian golongan Generasi Z di Indonesia
tercatat sekitar 75 juta individu dari keseluruhan populasi (Badan Pusat
Statistik, 2020). Dibandingkan dengan generasi sebelumnya, kelompok
usia ini kerap disebut sebagai digital natives karena sejak kecil sudah akrab

dengan lingkungan yang selalu terhubung dengan internet. Kemudahan



akses terhadap perangkat seperti smartphone, komputer, dan jaringan
internet membuat mereka memiliki keterampilan tinggi dalam
menggunakan serta mengadaptasi berbagai teknologi digital (Seemiller &
Grace, 2016).

Pemilihan generasi Z sebagai objek dalam penelitian ini didasarkan
pada karakteristik mereka sebagai generasi yang tumbuh di era digital dan
memiliki potensi besar dalam mengadopsi teknologi keuangan seperti
QRIS. Meskipun tergolong melek teknologi, belum seluruhnya generasi Z
memiliki literasi keuangan yang memadai maupun pemahaman yang kuat
terhadap risiko penggunaan layanan keuangan digital. Fokus pada
kelompok ini memungkinkan peneliti untuk melihat dinamika penggunaan
QRIS dari sudut pandang yang teknologis dan sosial. Jumlah penduduk
Desa Depok mencapai 7.768 jiwa dengan mayoritas menganut agama Islam,
sementara jumlah generasi Z di desa tersebut sebanyak 2.707 jiwa (SiDesa
Jawa Tengah, 2020).

Berdasarkan pra survei yang dilaksanakan penulis kepada 30
responden generasi Z di Desa Depok. Pra survei ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat minat penggunaan QRIS pada kalangan generasi Z di

Desa Depok. Hasilnya dapat dimengerti sebagai :



Gambar 1.3 Pengguna QRIS di Desa Depok
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Sumber  : data primer diolah (2025)

Informasi yang didapat dari pra survei tersebut masih ditemukan
adanya perbedaan antara kelompok yang telah menggunakan QRIS dan
yang belum. Sebagian besar individu yang belum menggunakan QRIS
mengungkapkan alasan seperti rendahnya literasi keuangan digital,
kurangnya pemahaman mengenai manfaat serta cara penggunaan QRIS,
dan kekhawatiran terhadap keamanan data. Sementara itu, pengguna QRIS
umumnya merasakan berbagai keuntungan seperti kemudahan penggunaan,
penghematan waktu, serta penawaran menarik dari aplikasi layanan yang
digunakan.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa meskipun QRIS telah
tersedia dan ditujukan untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat,
masih terdapat kelompok, terutama generasi Z di wilayah pedesaan, yang
belum memiliki minat maupun keberanian untuk menggunakannya.
Padahal, keberhasilan adopsi sistem pembayaran digital sangat dipengaruhi
oleh persepsi serta kesiapan para penggunanya. Dari hal tersebut, kajian ini
menjadi relevan untuk membahas sejauh mana kualitas literasi tentang

keuangan, anggapan kemudahan serta tingkat risikonya pada kemauan
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dalam pemanfaatan QRIS, khususnya di golongan generasi Z di Desa
Depok.

Desa Depok ditetapkan sebagai lokasi penelitian dengan alasan
dianggap mempunyai karakteristik yang baik mewakili kondisi wilayah
pedesaan dengan akses digital yang telah berkembang (BPS Kabupaten
Batang, 2024). Pembatasan lokasi pada satu desa bertujuan agar penelitian
ini dapat menghasilkan temuan yang lebih terfokus, mendalam, dan sesuai
dengan konteks lokal, sehingga dapat menjadi acuan dalam merumuskan
kebijakan serta kegiatan edukasi literasi finansial digital yang lebih sejalan
dan selaras dengan sasaran yang ditetapkan.

Studi berikut diperkuat oleh penelitian terdahulu (Anisah &
Amaniyah, 2024) mendapatkan hasil pengetahuan keuangan, persepsi
ancaman secara parsial tidak berhubungan terhadap ketertarikan
penggunaan QRIS, dari pada itu persepsi kemudahan berpengaruh kuat dan
selaras. Sementara penelitian (Mauliza & Purba, 2023) mendapatkan hasil
anggapan baik kemudahan, tangkat bahaya, risiko, serta pengetahuan
keuangan ketika disatukan akan berkaitan kuat dengan Tindakan
memanfaatkan QRIS. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa
hubungan antara variabel-variabel tersebut belum sepenuhnya konklusif,
sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut. Dari hal tersebut, kajian ini
dimaksudkan untuk mengeksplorasi secara komprehensif bagaimana ketiga
variabel tersebut saling berinteraksi dan berhubungan keputusan generasi

Z dalam minat memanfaatkan QRIS.
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Penelitian in1 memuat research gap yang jelas dengan memusatkan
perhatian pada generasi Z di wilayah pedesaan, khususnya Desa Depok
yang selama ini jarang menjadi sorotan dalam kajian adopsi QRIS. Berbeda
dengan mayoritas penelitian terdahulu yang cenderung berfokus pada
pelaku UMKM atau masyarakat perkotaan, studi ini menghadirkan
perspektif baru dari konteks sosial dan kultural yang berbeda. Gap pada
studi ini tidak hanya terletak pada konteks objeknya, tetapi juga pada
variabel yang dianalisis yakni literasi keuangan, anggapan kemudahan, dan
pandangan risiko secara bersamaan dan parsial dalam satu model analisis,
sedangkan sebagian besar studi sebelumnya hanya mengkaji sebagian
variabel tersebut atau menggantinya dengan variabel lain seperti persepsi
manfaat, promosi, atau gaya hidup. Lebih dari itu, penelitian ini hadir untuk
merespons inkonsistensi temuan terdahulu, khususnya tentang hubungan
keilmuan keuangan dan pandangan risiko pada minat pengaplikasian QRIS
sehingga pengujian ulang dalam konteks yang berbeda menjadi urgensi
ilmiah.

Berdasarkan fenomena dan hasil kajian sebelumnya, peneliti
tertarik mengkaji hubungan pengetahuan finansial, anggapan kemudahan,
dan pandangan risiko pada ketertarikan pemanfaaatan QRIS. Berbeda
dengan Riskawati (2024) yang meneliti pengusaha wanita Alisa Khadijah
Semarang, penelitian ini fokus pada konteks generasi Z yang ada di desa.
Dari hal tersebut penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan dan

menjawab perbedaan hasil riset terdahulu melalui studi “Pengaruh Literasi
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Keuangan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Risiko Terhadap Minat

Penggunaan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) Pada Generasi

Z Desa Depok Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis ingin memperdalam kajian
dengan inti dianalisis yaitu:

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat penggunaan
QRIS pada generasi Z Desa Depok, Kecamatan Kandeman, Kabupaten
Batang?

2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat penggunaan
QRIS pada generasi Z Desa Depok, Kecamatan Kandeman, Kabupaten
Batang?

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS
pada generasi Z Desa Depok, Kecamatan Kandeman, Kabupaten
Batang?

4. Apakah literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko
berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS pada generasi Z Desa
Depok, Kecamatan Kandeman, Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian
Maksud utama dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat

penggunaan QRIS.
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2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat
penggunaan QRIS.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap minat penggunaan
QRIS.

4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan dan

persepsi risiko terhadap minat penggunaan QRIS.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian dimaksudkan untuk memberikan kontribusi yang
bermanfaat. Adapun beberapa yang diharapkan diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memperkaya keilmuan di
bidang transaksi digital dan perilaku generasi Z, khususnya terkait
minat penggunaan layanan pembayaran digital seperti QRIS. Penelitian
ini bisa digunakan sebagai landasan bagi kajian selanjutnya yang masih
searah.
2. Manfaat Praktis
Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan teoritis
serta memiliki manfaat praktis pada berbagai elemen yakni:
a. Bagi perbankan
Hasil temuan dapat memberikan keilmuan bagi lembaga
keuangan khususnya sektor perbankan dalam memahami sebab
yang melatarbelakangi minat generasi Z dalam memanfaatkan

QRIS.
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b. Bagi generasi Z

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
generasi Z terkait literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan risiko
dalam pemanfaatan QRIS, sehingga mendorong pengambilan
keputusan finansial yang lebih rasional dan adaptif terhadap

teknologi keuangan digital.

c. Bagi akademisi
Temuan ini dapat dipergunakan sebagai acuan pendukung
dalam pengembangan literasi baik proses pembelajaran, kajian
ilmiah, maupun penelitian lanjutan yang berfokus pada adopsi
teknologi keuangan.
E. Sistematika Pembahasan
Terdapat lima bab dalam sistematika yang diterapkan pada studi ini.
Definisi dari setiap bagian yakni:

BAB I : PENDAHULUAN
Bagian ini dibahas alasan dilakukannya penelitian,
pertanyaan yang ingin dijawab, serta tujuan dan manfaat
yang ingin dicapai. Uraian tersebut dipaparkan tentang
senjangan fenomena (phenomena gap) pada objek
penelitian dan senjang penelitian (research gap) yang

terinspirasi dari temuan-temuan dalam kajian sebelumnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu pada analisis informasi serta diskusi yang telah disajikan,

berikut beberapa pokok hasil yang dapat diambil:

1.

Variabel Literasi Keuangan (X;) menunjukan hasil keterikatan kuat
pada Minat Penggunaan (Y) QRIS pada generasi Z Desa Depok
Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Penjelasan ini karena thiwng
4,600 > tiaber 1,986 serta nilai signifikansi memiliki besaran 0,000 <
0,05.

Variabel Persepsi Kemudahan (X2) menunjukan hasil berpengaruh kuat
dengan Minat Penggunaan (Y) QRIS pada generasi Z Desa Depok
Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang. Hal ini dibuktikan hasil
angka thitung 4,560 > tiavel 1,986 dan besaran nilai signifikansi 0,000 <
0,05.

Variabel Persepsi Risiko (X3) menunjukan hasil tidak berkaitan pada
Minat Penggunaan (Y) QRIS pada generasi Z Desa Depok Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang. Hal ini dibuktikan bsaran thiwng 0,364 <
tabel 1,986 dan angka signifikansi 0,717 > 0,05.

Keseluruhan variabel X secara bersamaan memiliki pengaruh
signifikan pada Y, yang dipahami dari analisis yang memunculkan

angka uji F 31,285 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
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B. Keterbatasan Penelitian

1.

Kajian ini terbatas berfokus pada tiga faktor utama yang menjadi inti
pembahasan. Padahal, dalam menggunakan QRIS mungkin juga
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak kami kaji secara mendalam.
Keterbatasan ini berarti masih ada kemungkinan faktor lain yang
berperan dalam menarik minat penerapan QRIS. Oleh karena itu,
penelitian sejenis disarankan untuk mengembangkan model dengan
memasukkan lebih banyak variabel yang relevan.

Pembahasan ini diterapkan di Desa Depok Kecamatan Kandeman
Kabupaten Batang yang memperbantukan 96 individu. Misalkan
keseluruhan sampel yang dipakai melebihi, hal tersebut menjadikan
hasil yang lebih bagus.

Hambatan lain terletak pada mekanisme ketika menghimpun informasi
dengan pengedaran kuesioner melalui daring. Hal ini memungkinkan
bahwa informan minim dalam kejelian atau tidak sepenuhnya mengerti
inti kuesioner, hal tersebut menjadikan output yang ada tidak

sepenuhnya mencerminkan kondisi atau persepsi yang sebenarnya.
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